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ABSTRACT 

 

Background : Women are two times have hypercholesterolemia 14.5% after menopause due to blood 
cholesterol levels increase because of the hormone estrogen is not formed. Drugs can be used to reduce 
cholesterol levels, but using drugs to reduce cholesterol levels have side effects. An alternative way that can be 
used in preventing a long-term increase in blood cholesterol levels and to reduce the dosage of drugs use is by 
using natural ingredients such as red guava fruit and tomatoes.  

Objective : This research aim to know the effectiveness of tomato juice and red guava juice on total 
cholesterol in overweight women. 

Method : This research was a clinical nutrition research. Type of research was true experiment research and 
study design was randomized pre-and post-test control group design. The tomato and red guava juice consist 
of  300 grams of tomatoes and red guavas, was given for 21 days to 22 respondents (11 treatments and 11 
controls).In the treatment group there was lowering in total blood cholesterol and the control group with an 
increase in blood cholesterol levels.  

Result : Total Blood Cholesterol influenced by the lycopene intake and a decrease in total blood cholesterol 
levels in the treatment and control groups (p <0.05). 

Conclusion : 250 ml of tomato juice and red guava juice was given everyday within 3 weeks could reduce total 
cholesterol 3,01 mg/dl clinically, but not significant statistically. 

Keywords : Cholesterol ; Tomato ; Red Guava ; Lycopene ; Women ; Overweight 

Pendahuluan 

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi 

dimana kadar kolesterol total darah melebihi nilai 

normal ≥200 mg/dl1. Kadar kolesterol total yang 

tinggi akan membentuk aterosklerosis yang dapat 

menyebabkan hipertensi dan penyumbatan pembuluh 

darah otak, jantung dan pembuluh darah 

tungkai.
1
Peningkatan kolesterol meningkatkan risiko 

penyakit jantung dan stroke. Prevalensi global 

peningkatan kolesterol total tahun 2018 pada orang 

dewasa adalah 39% (37% untuk pria dan 40% untuk 

wanita).
2
 Prevalensi kolesterol total tinggi secara 

nasional sebesar 44,9%, LDL tinggi 73,1%, dan HDL 

rendah 35%.
3
 Pada wanita lebih banyak menderita 

hiperkolesterolemia dua kali lipat lebih banyak yakni 

sebesar 14,5%, karena pada wanita yang memasuki 

masa menopouse, kadar kolesterol dalam darah 

cenderung meningkat hal ini dikarenakan hormon 

estrogen sudah tidak terbentuk. Wanita usia 45-55 

tahun terjadi proses penuaan pembuluh darah yang 

akan mempengaruhi kekakuan pembuluh darah. 

Selain itu pada wanita, bertambahnya usia juga 

mempengaruhi penurunan fungsi hormon estrogen 

dan progesteron dalam mendistribusikan lemak, 

sehingga memungkinkan terjadinya penumpukan 

lemak dalam tubuh.
4
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Obat dapat digunakan sebagai penurun 

kolesterol, namun penggunaan obat penurun 

kolesterol dapat menimbulkan efek samping seperti 

gangguan saluran cerna dan kerusakan hati.
5
Alternatif 

yang dapat digunakan dalam pencegahan kenaikan 

kadar kolesterol darah jangka panjang dan untuk 

mengurangi dosis penggunaan obat adalah dengan 

penggunaan bahan alami seperti buah jambu biji 

merah dan tomat.
6
 Pada penelitian sebelumnya juga 

membuktikan bahwa pemberian   jus   jambu   biji   

dosis   150 gram/100 ml air lebih efektif dalam 

menurunkan kadar kolesterol total.
7
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jus tomat dan jambu 

biji merah terhadap kadar kolesterol darah total pada 

wanita overweight usia 45-55 tahun. 

Metode 

 Ruang lingkup penelitian ini merupakan 

penelitian gizi klinik. Penelitian dilaksanakan pada 

Bulan Februari – Maret 2019 di Kelurahan 

Pedurungan Tengah RW 2, Kota Semarang. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian true experiement 

design. Rancangan penelitian ini adalah randomized 

pre and post test control group design. Reseponden 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok 

perlakuan diukur kadar kolesterol total sebelum dan 

sesudah mendapat perlakuan dengan pemberian 

kombinasi jus tomat dan jus jambu biji merah. 

Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

pemberian kombinasi jus tomat dan jus jambi biji 

merah. Berdasarkan perhitungan responden 

menggunakan rumus Lemeshow dengan penambahan 

responden sebesar 20% dari perhitungan (11 

responden). Sehingga jumlah seluruh responden 

dalam penelitian ini sebanyak 22 responden. Namun 

terdapat 4 responded drop out. 

Hasil  

Tabel 1.1 Distribusi Gambaran Asupan Energi, 

LLemak dan Serat Pada Kelompok Treatment dan 

Control. 

 Mean 

± 

SD 

Sangat 

Kurang 
Kurang 

p 

n % n % 

Energi 

Kelompok 

Treatment 

1245,60 

± 

382,74 

5 83,3 1 16,7 0,001 

Kelompok 

Control 

1166,72 

± 

291,69 

 

4 100,0 1 8,35 0,001 

 

Lemak 

Kelompok 

Treatment 

33,03 

± 

20,77 

4 66,7 1 16,7 0,006 

Kelompok 

Control 

33,22 

± 

11,55 

3 75,0 1 25,0 0,006 

Serat 

Kelompok 

Treatment 

7,53 

± 

3,91 

3 50,0 3 50,0 0,000 

Kelompok 

Control 

3,52 

± 

0,33 

4 100,0 0 0 0,000 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat asupan lemak 

pada kelompok treatment dan control termasuk dalam 

kategori sangat kurang. Berdasarkan hasil uji statistik 

paired t-test tidak ada perbadaan asupan energi pada 

kelompok treatment dan control (p>0,005).  

Tingkat kecukupan energi dan lemak pada 

kelompok treatment dan kontrol termasuk dalam 

kategori sangat kurang yaitu ≤ 70%. Data asupan 

energi dan lemak pada kedua kelompok didapatkan 

melalui wawancara FFQ semi kuantitatif. Ada 

kecenderungan bahwa responden menutupi informasi 

yang berkaitan dengan seberapa banyak responden 

mengkonsumsi jenis makanan tertentu sehingga 

tingkat asupan energi dan lemak yang didapatkan 

menggunakan metode FFQ termasuk dalam kategori 

sangat kurang. 

Tingkat kecukupan serat pada kelompok 

treatment dan kontrol berdasarkan ADA termasuk 

dalam kategori kurang dengan rerata asupan  <  25 

gram per hari. 
 

Analisis Perbedaan Kadar Kolesterol Total Pre 

dan Post  

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan adanya 

penurunan kadar kolesterol pada kelompok treatment 

yaitu sebesar 3 mg/dl, sedangkan pada kelompok 

control terjadi peningkatan kadar kolesterol yaitu 

sebesar 13,72 mg/dl. Jus tomat dan jambu biji merah 

menurunkan kadar koelsterol sebesar 36% (R square 

0,3635). Pada kelompok treatment dan control kadar 

kolesterol sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara 

statistik dan berdasarkan uji independent t-test juga 

mununjukkan tidak ada penurunan yang signifikan 

dikarenakan p> 0,005 dikarenakan pada asupan energi 

pada kelompok treatment termasuk dalam kategori 

kurang, sedangkan asupan lemak pada kelompok 

treatment sebanyak 66,7% dalam kategori sangat 

kurang dan 16,7% dalam kategori lebih, dan asupan 
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serat pada kelompok control termasuk dalam kategori 

kurang sedangkan pada kelompok treatment sebanyak 

50% termasuk dalam kategori kurang dan baik. 

Tabel 1.2 Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Jambu 

Biji Merah pada Kelompok Treatment dan Control. 

Variabel 

Treatme

nt (n=6) 
P 

Control 

(n=4) 
P P 

Mean ± 

SD 

Mean ± 

SD 

Kolesterol 

total 

(mg/dl) 

     

Sebelum 

intervensi 

201,80 

± 39,25 

0,399 166,27 

± 23,81 

0,224 0,147 

Sesudah 

intervensi 

198,78 

± 39,83 

0,339 180,00 

± 15,68 

0,224 0,453 

Selisih 

penurunan 

-3,01 ± 

8,01 

 13,72 ± 

17,94 

 0,075 

R square 0,3635 

 

Analisis Kadar Kolesterol Darah Total Pre dan 

Post Dengan Variabel Perancu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 perubahan kadar kolesterol total pada 

kelompok treatment dan control. 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata 

kadar kolesterol darah total pada kelompok treatment 

sebelum perlakuan sebesar 227,51 mg/dl dan setelah 

perlakuan pemberian jus tomat dan jambu biji merah 

menurun menjadi 223,676 mg/dl. Sedangkan rata-rata 

kadar kolesterol darah total pada kelompok control 

sebelum perlakuan sebesar 127,71 mg/dl setelah 

perlakuan tanpa pemberian jus tomat dan jus jambu 

biji merah sebesar 142,68 mg/dl. Sehingga terjadi 

peningkatan kadar kolesterol darah total pada 

kelompok control dan terjadi penurunan kadar 

kolesterol darah total pada kelompok treatment. 

Penurunan kadar kolesterol darah total pada kelompok 

treatment dikarenakan konsumsi jus tomat dan jus 

jambu biji merah yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol darah total. 

Pembahasan  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nadi, 

2018) pemberian Jus Buah Tomat dengan Jus Buah 

Jambu Biji Merah yang diinduksi Diet Tinggi Lemak 

dapat menurunkan kadar LDL tikus.
6
 Pada penelitian 

sebelumnya juga membuktikan bahwa pemberian   jus   

jambu   biji   dosis   150 gram/100 ml air lebih efektif 

dalam menurunkan kadar kolesterol total.
7
 Penelitian 

sejenis ( Jaelani, 2019) menunjukkan pemebrian 5 

porsi sayur dan buah selama 4 bulan dapat 

menurunkan kolesterol total.
8
 

Zat gizi yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol LDL diantaranya karotenoid, polifenol 

(flavonoid dan non-flavonoid), asam lemak omega 3, 

dan allinin (pada bawang putih). Likopen merupakan 

kelompok karotenoid (seperti beta-karoten).
9
Likopen 

merupakan salah satu kandungan kimia paling banyak 

dalam tomat.
10

Likopen pada tomat yang sudah diolah 

mengalami perubahan bentuk dari all trans isomers 

menjadi cis-lycopene isomer sehingga mudah 

diserap.
11

 Beberapa penelitian memberikan informasi 

bahwa karotenoid- karotenoid berperan dalam 

absorbsi dan distribusi lipoprotein diantaranya very 

low-density lipoprotein (VLDL), low-density 

lipoprotein (LDL), dan high-density lipoprotein 

(LDL). Likopen berhubungan dengan absorbsi dan 

distribusi kolesterol LDL, sedangkan PE dan PF 

berhubungan dengan absorbsi dan distribusi kolesterol 

VLDL dan HDL. Kandungan PE dan PF dalam tomat 

mentah adalah 0,82 mg dan 1,86 mg tiap 100 g. PE 

dan PF merupakan prekursor dari likopen.
12

 

Selain likopen, buah jambu biji merah juga 

mengandung serat, propionat dan vitamin C yang 

efektif untuk menurunkan kolesterol darah. 
6
Dalam 

mekanisme non oksidatif, efek antiaterosklerosis 

likopen bekerja sebagai agen hipokolesterolemik 

dengan menghambat laju HMG-CoA (3-hydroxy-3- 

methylglutaryl-coenzim A) reduktase yang berperan 

penting pada sintesis kolesterol, serta mengaktifkan 

reseptor LDL.
13

 

Mekanisme turunnya kadar kolesterol total dan 

low density lipoprotein (LDL) oleh likopen antara 

lain: likopen dapat mencegah aktifitas dari enzim 3-

hydroxy-3- methylglutaryl-CoA reductase (HMGKoA 

reduktase) yang merupakan enzim kunci pada sintesis 

kolesterol sehingga sintesis kolesterol terhambat, 

likopen dapat meningkatkan pengambilan dan 

degradasi LDL oleh makrophag, likopen dapat 

meningkatkan pengaturan reseptor LDL sehingga 

kadar LDL dalam darah dapat berkurang. 9-oxo-ODA 

merupakan agonist dari Peroxisome Proliferator-

Activated Receptor (PPARα).
3
Likopen pada tomat 

yang mampu menurunkan kadar kolesterol dengan 

cara menekan sintesis kolesterol sehingga mengurangi 

kadar kolesterol sirkulasi pada pembuluh darah. 
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Likopen dapat menekan sintesis kolesterol seluler kira 

– kira 40% dengan menghemat enzim HMG-CoA 

Reduktase. 14, 15,  .
16

 

Selain likopen, serat pangan juga mampu 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Diet tinggi 

serat (umumnya > 25 g / hari untuk wanita dewasa) 

sangat direkomendasikan karena banyak memberikan 

manfaat untuk kesehatan. 
17

 Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa konsumsi serat di atas 22 g / hari 

menunjukkan kadar kolesterol total dan kadar LDL 

yang lebih rendah.
18 

Serat pangan mampu menurunkan kolesterol 

melalui beberapa mekanisme yaitu, serat pangan 

menghambat absorbsi kolesterol, serat pangan 

menurunkan ketersediaan kolesterol sehingga transfer 

ke aliran darah berkurang, serat pangan dapat 

mencegah sintesis kolesterol, serat pangan dapat 

menurunkan densitas energi makanan sehingga 

mengurangi sintesis kolesterol dan serat pangan dapat 

meningkatkan ekskresi empedu.
11

Jambu   biji   

memiliki kandungan   serat yang  cukup  tinggi,  yakni  

5,60  gram  per  100 gram  buah  jambu  biji.  

Banyaknya  kandungan serat kasar terlarut, terutama 

pektin, menjadikan jambu    biji    bersifat    

hipokolesterolemik    dan hipoglikemik   yang   dapat   

menurunkan   kadar kolesterol  darah.
19–21

 Mekanisme 

pektin dalam menurunkan kadar  kolesterol  yaitu  

dengan  cara  menunda pengosongan  lambung  yang  

dapat  membatasi asupan    kalori    yang    masuk, 

meningkatkan ketebalan lapisan intestinal yang 

berfungsi sebagai tempat absorpsi lipid, memberikan 

efek hipomotilitas untuk memperlambat proses 

pencernaan  dan  absorpsi  zat  gizi,  serta  serat 

mengikat asam empedu melalui siklus enterohepatik 

yang merupakan produk akhir dari kolesterol dan 

kemudian di usus serat akan difermentasi bakteri 

bakteri untuk memproduksi asamasetat propionate dan 

butirat    yang berfungsi untuk menghambat sintesis  

kolesterol,  akibatnya  cairan  empedu  ini akan  terus  

ke  usus  besar  untuk  disekresikan bersama feses. 

Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

kadar kolesterol di dalam tubuh. 
19

 

Vitamin C (asam askorbat) sebagai antioksidan 

juga berpengaruh terhadap profil lipid. Vitamin C 

mampu menghambat spesies oksigen reaktif dalam 

fase berair plasma, dengan demikian secara signifikan 

dapat mengurangi kadar lipid peroksida plasma dan 

menghambat modifikasi oksidatif LDL.
21

 Dalam 

metabolisme kolesterol, vitamin C berperan 

meningkatkan laju kolesterol yang dibuang dalam 

bentuk asam empedu dan meningkatkan kadar HDL 

dengan terlibat dalam proses reverse cholesterol 

transport. Reverse cholesterol transport yaitu 

pengangkutan kolesterol yang tidak tereserifikasi 

melalui LCAT. Kolesterol ester dalam kolesterol HDL 

kemudian dikembalikan ke hati untuk diproses lebih 

lanjut dan dieksresi melalui empedu.
22 

Kesimpulan  

Pemberian jus tomat dan jambu biji merah 

selama 3 minggu dapat menurunkan kolesterol secara 

klinis meskipun secara statistik tidak signifikian  (p 

>0,05). 

Saran 

Jus dapat direkomendasikan sebagai pola 

makan dalam upaya pencegahan hiperkolesterolemia. 
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